BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Kampus Universitas Negeri
Gorontalo terdapat enam jenis Lichen Corticolous yang termasuk pada kategori
spesies yaitu Arthonia punctiformis, Cryptothecia striata, Lepraria lobificans,
Opegrapha atra, Parmelia sulcata, dan Usnea Sp.

Indeks keanekaragaman Lichen Corticolous di Kawasan kampus
Universitas Negeri Gorontalo yaitu 1, 614 yang dikategorikan indeks
keanekaragaman tingkat sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
di Kawasan Kampus Universitas Negeri Gorontalo seperti suhu, kelembaban,
intensitas cahaya maupun kualitas udara masih mendukung pertumbuhan lichen

Corticolous. Karena Lichen sangat sensitif terhadap pencemaran udara.

5.2 Saran

Seperti yang telah disimpulkan di atas bahwa terdapat enam jenis Lichen
Corticolous dengan indeks keanekaragaman tingkat sedang. Maka di harapkan
agar Pemerintah maupun Masyarakat sekitar dapat menanam jenis tumbuhan yang
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan Lichen Corticolous, sehingga
Lichen Corticolous tumbuh dengan optimal dan diharapkan agar lingkungan
kawasan Kampus Universitas Negeri Gorontalo tetap terjaga dengan baik.
Sehingga kawasan Kampus Universitas Negeri Gorontalo bisa menjadi RTH

(Ruang Terbuka Hijau).
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